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2.1  Teori Umum 
2.1.1  Pengertian Komputer 
Menurut Kadir (2017: 2), “Komputer merupakan  peralatan elektronik yang 
bermanfaat untuk melaksanakan berbagai pekerjaan yang dilakukan oleh manusia.” 
Menurut Sujatmiko (2012: 156), “Mesin yang dapat mengolah data digital 
dengan mengikuti serangkaian perintah atau program.” 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa komputer adalah  kumpulan  perangkat-
perangkat elektronik yang saling berhubungan dan berinteraksi satu sama lain untuk 
melakukan proses pengolahan data dengan berbagai perintah atau program, 
sehingga dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan penggunanya. 
 
2.1.2  Pengertian Perangkat Keras (Hardware) 
Menurut Kadir (2017: 2), “Perangkat keras adalah peranti-peranti yang 
terkait dengan komputer dan terlihat secara fisik.” 
Menurut Sujatmiko (2012: 123), “Perangkat keras (hardware) perangkat 
komputer yang dapat dilihat (berwujud nyata) yang mendukung proses berjalannya 
atau beroperasinya komputer.” 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa perangkat keras (hardware) adalah 
perangkat-perangkat komputer yang membantu proses jalanya sebuah komputer 
serta wujudnya dapat kita lihat secara fisik. 
 
2.1.3  Pengertian Perangkat Lunak (Software) 
Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018: 2), “Perangkat Lunak (Sofware) 
adalah program komputer yang terasosiasi dengan dokumentasi perngkat lunak 
seperti dokumentasi kebutuhan, model desain dan cara penggunaan (user manual).” 
Menurut Kadir (2017: 2), “Perangkat lunak adalah instruksi-instruksi yang 
ditujukan kepada komputer agar dapat melaksanakan tugas sesuai kehendak 
pemakai. Sistem operasi seperti Windows, Mac OS, dan Linux, dan aplikasi seperti 




 Politeknik Negeri Sriwijaya 
 
Bab II Tinjauan Pustaka 
 
 
Menurut Sujatmiko (2012: 210), “Perangkat lunak (software) istilah umum 
untuk data yang diformat dan disimpan secara digital, termasuk program komputer, 
dokumentasinya dan berbagai informasi yang bisa dibaca dan ditulis oleh komputer. 
Dengan kata lain,bagian sistem komputer yang tidak berwujud.” 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa perangkat lunak (software) adalah program-
program yang berada didalam sebuah komputer yang disimpan secara digital, dan 
membantu menjalankan tugas yang dikehendaki oleh penggunanya. 
 
2.1.4  Pengertian Data 
Menurut Fathansyah (2018: 2),“Data adalah representasi fakta dunia nyata 
yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), 
barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan, dan sebagainya, yang diwujudkan 
dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya.” 
Menurut Sujatmiko (2012: 76),“Data adalah kumpulan dari angka-angka 
maupun karakter-karakter yang tidak memiliki arti, data dapat diolah sehingga 
menghasilkan informasi.” 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa data merupakan representasi tentang 
kejadian nyata atau fakta-fakta yang mewakili suatu objek seperti manusia, hewan 
, konsep, barang dan sebagainya yang diwujudkan kedalam sekumpulan angka, 
huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasi dari seluruhnya, yang 
menghasilkan suatu informasi. 
 
2.1.5  Pengertian Informasi 
Menurut Taufiq (2018: 2) “Informasi adalah data-data yang diolah sehingga 
memiliki nilai tambah dan bermanfaat bagi pengguna.” 
Menurut Sujatmiko (2012: 135), “Informasi adalah serangkaian simbol 






 Politeknik Negeri Sriwijaya 
 
Bab II Tinjauan Pustaka 
 
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data-data yang telah diolah 
sehingga memiliki nilai tambah dan berguna bagi penerimanya untuk mengambil 
keputusan masa kini maupun yang akan datang. 
 
2.1.6 Pengertian Basis Data (Database)  
Fathansyah (2018: 2), menjelaskan bahwa basis data (database) merupakan 
kumpulan dari kelompok data (arsip) dan saling berhubungan serta diorganisasikan 
sedemikian rupa supaya nanti dapat digunakan lagi dengan cepat dan mudah. 
Menurut Abdulloh (2018: 103), “Database atau basis data, adalah kumpulan 
informasi yang disimpan dalam komputer secara sistematik sehingga dapat 
diperiksa menggunakan suatu program komputer untuk memperoleh informasi.”  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa basis data (database) adalah sekumpulan 
informasi yang disimpan di dalam komputer secara sistematis dan membuat 
informasi tersedia saat dibutuhkan agar dapat diakses dengan mudah dan cepat. 
 
2.1.7  Pengertian Sistem 
Menurut Taufiq (2018: 2),“Sistem adalah kumpulan dari sub-sub sistem 
baik abstrak maupun fisik yang saling terintegrasi dan berkolaborasi untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu.” 
Menurut Sutabri (2012: 8),“Sistem adalah sekelompok unsur yang erat 
hubunganya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai 
tujuan tertentu.” 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sistem adalah sekumpulan dari unsur, 
komponen baik abstrak ataupun fisik yang terorganisasi, saling terintegrasi, saling 
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2.1.8  Metode Pengembangan Sistem 
 Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018: 28-29) menjelaskan tentang 
metode pengembangan sistem yaitu, model air terjun (waterfall) sering juga disebut 
model sekuensial linier (sequential linear) atau alur hidup klasik (classic life cycle). 
Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup terurut mulai dari analisis, 
desain, pengkodean, pengujian , tahap pendukung dan pemeliharaan. 
a. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak  
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk 
menspesifikasikan kebutuhan sistem agar dapat dipahami perangkat lunak 
seperti apa yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat 
lunak pada tahap ini perlu untuk didokumentasikan. 
b. Rancangan Sistem (Desain) 
Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus 
pada desain pembuatan program sistem termasuk struktur data, arsitektur 
perangkat lunak, representasi antarmuka dan prosedur pengkodean. 
c. Pembuatan Kode Program  
Pada tahap pengkodean, desain harus ditranslasikan ke dalam 
program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini adalah program komputer 
sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain.  
d. Pengujian  
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi logik dan 
fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini 
dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran 
yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan.  
 Untuk tahap pengujian penulis menggunakan metode Black Box 
Testing, metode Black Box Testing merupakan pengujian program yang 
mengutamakan pengujian terhadap kebutuhan fungsi dari suatu program. 
Tujuan dari metode Black Box Testing untuk menemukan kesalahan fungsi 
pada program. Pengujian menggunakan metode Black Box Testing 
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fungsional dari software dan fungsionalitasnya tanpa mengetahui yang 
terjadi dalam proses detail, melainkan hanya mengetahui input dan output. 
(Sumber: widuri.raharja.info/index.php/SI1114469852) 
e. Pendukung (support) dan pemeliharaan (maintenance)  
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami 
perubahan ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi adanya 
kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat 
lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru. 
 
2.1.9  Pengertian Website 
Menurut Abdulloh (2018: 1), “Website dapat diartikan sebagai kumpulan 
halaman yang berisi informasi data digital baik berupa teks, gambar, animasi, suara 
dan video atau gabungan dari semuanya yang disediakan melalui jalur koneksi 
internet sehingga dapat diakses dan dilihat oleh semua orang di seluruh dunia.” 
Menurut Salamadian (2020), “Website adalah suatu page atau halaman yang 
sering kita kunjungi ketika berselancar di dunia maya, entah itu ketika mencari 
informasi, mencari hiburan ataupun belanja online internet.” 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa website merupakan kumpulan halaman yang 
berisi informasi digital antara lain teks, gambar, animasi, suara dan video atau 
gabungan dari seluruhnya, dengan cara cukup mengklik suatu link, maka informasi 
tersebut akan ditampilkan secara lebih rinci. 
 
2.2  Teori Khusus 
2.2.1  Data Flow Diagram (DFD) 
2.2.1.1 Pengertian Data Flow Diagram (DFD) 
Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018: 70), “Data Flow Diagram (DFD) 
atau dalam bahasa Indonesia menjadi Diagram Alir Data (DAD) adalah representasi 
grafik yang menggambarkan aliran infromasi dan transformasi informasi yang 
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2.2.1.2 Simbol-Simbol Data Flow Diagram (DFD) 
Tabel 2.1 Simbol-Simbol Data Flow Diagram (DFD) 
Notasi Keterangan 
 proses atau fungsi atau prosedur ; pada pemodelan 
perangkat lunak yang akan diimplementasikan dengan 
pemrograman terstuktur, maka pemodelan notasi inilah 
yang harusnya menjadi fungsi atau prosedur di dalam 
kode program 
catatan : 
nama yang diberikan pada sebuah proses biasanya berupa 
kata kerja 
 file atau basis data atau penyimpanan (storage) ; pada 
pemodelan perangkat lunak yang akan 
diimplementasikan dengan pemrograman terstuktur, 
maka pemodelan notasi inilah yang harusnya dibuat 
menjadi tabel-tabel basis data yang dibutuhkan, tabel-
tabel ini juga harus sesuai dengan perancangan tabel-
tabel pada basis data (Entity Relationship Diagram 
(ERD), Conseptual Data Model (CDM), Physical Data 
Model (PDM)) 
catatan : 
nama yang diberikan pasa sebuah penyimpanan biasanya 
kata benda    
 
 entitas luar (external entity) atau masukan (input) atau 
keluaran (output) atau orang yang memakai/ berinteraksi 
dengan perangkat lunak yang dimodelkan atau sistem 




nama yang digunakan pada masukan (input) atau 
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 aliran data ; merupakandatta yang dikirimkan atar proses, 
dari penyimpanan ke proses, atau dari proses ke masukan 
(input) atau keluaran (output) 
 
catatan : 
nama yang digunakan pada aliran data biasanya berupa 
kata benda 
(Sumber : Sukamto dan Shalahuddin 2018: 71—72) 
 
2.2.1.3 Tahapan Perancangan Data Flow Diagram (DFD) 
Sukamto dan Shalahuddin (2018: 72-73), menjelaskan bahwa berikut ini 
adalah tahapan-tahapan perancangan dengan menggunakan Data Flow Diagram 
(DFD), yaitu sebagai berikut : 
1. Membuat DFD Level 0 (Context Diagram) 
 DFD Level 0 menggambarkan sistem yang akan dibuat sebagai suatu 
entitas tunggal yang berinteraksi dengan orang maupun sistem lain. DFD 
Level 0 digunakan untuk menggambarkan interaksi antara sistem yang akan 
dikembangkan dengan entitas luas. 
2.   Membuat DFD Level 1 
 DFD Level 1 digunakan untuk menggambarkan modul-modul yang 
ada dalam sistem yang akan dikembangkan. DFD Level 1 merupakan hasil 
breakdown DFD Level 0 yang sebelumnya sudah dibuat. 
3. Membuat DFD Level 2 
  Modul-modul pada DFD Level 1 dapat di-breakdown menjadi DFD 
Level 2. Modul mana saja yang harus di-breakdown lebih detail tergantung 
pada tingkat kedetailan modul tersebut. 
4. Membuat DFD Level 3 dan seterusnya 
  DFD Level 3, 4, 5, dan seterusnya merupakan breakdown dan modul 
pada DFD Level di-atasnya. Breakdown pada level 3, 4, 5, dan seterusnya 
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2.2.2  Entity Relationship Diagram (ERD) 
2.2.2.1 Pengertian Entity Relationship Diagram (ERD) 
Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018: 289),“ Entity Relationship 
Diagram (ERD) pemodelan awal basis data yang dikembangkan berdasarkan teori 
himpunan dalam bidang matematika untuk pemodelan basis data relasional.” 
2.2.2.2 Simbol-Simbol Entity Relationship Diagram (ERD) 
Tabel 2.2 Simbol-Simbol Entity Relationship Diagram (ERD) 
Simbol Keterangan 
Entitas / Entity 
 
Entitas merupakan data inti yang akan disimpan, 
bakal tabel pada basis data, benda yang memiliki 
data dan harus disimpan datanya agar dapat diakses 
oleh aplikasi komputer, penamaan entitas biasanya 













Field atau kolom data yang butuh disimpan dalam 
suatu entitas dan digunakan sebagai kunci akses 
record yang diinginkan, biasanya berupa id; kunci 
primer dapat lebih dari satu kolom, asalkan 
kombinasi dari beberapa kolom tersebut dapat 
bersifat unik (berbeda tanpa ada yang sama) 
Atribut Multinilai / Multivalue 
 
Field atau kolom data yang butuh disimpan dalam 







Relasi yang menghubungkan antar entitas, 
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Asosiasi / Association 
 
Penghubung antara relasi dan entitas dimana 
dikedua ujungnya memiliki multiplicity 
kemungkinan jumlah pemakaian. 
 
(Sumber : Sukamto dan Shalahuddin 2018: 50-51) 
2.2.3  Flow Chart Diagram 
2.2.3.1 Pengertian Flow Chart Diagram 
Menurut Itjurnal (2018),“Flow chart  adalah Bagan-bagan yang 
mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu 
masalah. Flowchart merupakan cara penyajian dari suatu algoritma.” 
2.2.3.2 Simbol-Simbol Pada Flow Chart Diagram 
Itjurnal (2018),  menyatakan bahwa simbol yang digunakan dalam flowchart 
dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok, yaitu: 
1. Flow Direction Symbols (Simbol penghubung/alur) 
Simbol yang digunakan untuk menghubungkan antara simbol yang satu dengan 
yang lain atau disebut juga connecting line, yaitu sebagai berikut : 
Tabel 2.3 Flow Direction Symbols (Simbol Penghubung/ alur) 
1.  Simbol arus/ flow 
 
Untuk menyatakan jalannya arus suatu 
proses 
2.  Simbol Communication link 
Untuk menyatakan bahwa adanya transisi 
suatu data/ informasi dari satu lokasi ke 
lokasi lainnya 
3.  Simbol Connector 
 
Untuk menyatakan sambungan dari satu 
proses ke proses yang lainnya dalam 
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4.  Simbol Offline Connector 
 
Untuk menyatakan sambungan dari satu 
proses ke proses lainnya dalam halaman/ 
lembar yang berbeda 
(Sumber : Itjurnal.com, 2018, dalam situsnya https://www.it-
jurnal.com/pengertian-flowchart/, diakses pada 23 Juni 2020, pukul 15:30). 
2. Processing Symbols (Simbol Proses) 
Simbol yang menunjukkan jenis operasi pengolahandalam suatu proses/ 
prosedur, yaitu sebagai berikut : 
Tabel 2.4 Processing Symbols (Simbol Proses) 
1.  Simbol Offline Connector 
 
Untuk menyatakan sambungan dari satu 
proses ke proses yang lainnya ke dalam 
halaman/ lembar yang berbeda 
2.  Simbol Manual 
 
Untuk menyatakan suatu tindakan (proses) 
yang tidak dilakukan oleh koputer (manual) 
3.  Simbol Decision/ logika 
 
Untuk menunjukan suatu kondisi tertentu 
yang akan menghasilkan dua kemungkinan 
jawaban, ya/ tidak 
4.  Simbol Predefined Proses 
 
Untuk menyatakan penyediaan tempat 
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5.  Simbol Terminal 
 




 Simbol Keying Operation 
 
Untuk menyatakansegala jenis operasi yang 
diproses dengan menggunakan suatu mesin 




 Simbol Off-line Storange 
 
Untuk menunjukan bahwa data dalam simbol 
ini akan disimpan ke suatu media tertentu 
8.  Simbol Manual Input 
 
Untuk memasukkan data secara manual 
dengan menggunakan online keyboard 
 (Sumber : Itjurnal.com, 2018, dalam situsnya https://www.it-
jurnal.com/pengertian-flowchart/, diakses pada 23 Juni 2020, pukul 15:30). 
3.  Input-output Symbols (Simbol input-output) 
Simbol yang menunjukkan jenis peralatan yang digunakan sebagai media input 
atau output, yaitu sebagai berikut : 




 Simbol Input-output 
 
Untuk menyatakan proses input dan output 
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2.  Simbol Punched Card 
 
Untuk menyatakan input berasal dari kartu 







Simbol Magnetic-tape Unit 
Untuk menyatakan input berasal dari pita 
magnetic atau output disimpan ke pita 
magnetic 
4.  Simbol Disk Storange 
Untuk menyatakan input berasal dari disk 
atau output disimpan ke disk 
5.  Simbol Document 
 
Untuk mencetak laporan ke printer 
6.  Simbol Display 
 
Untuk menyatakan peralatan output yang 
digunakan berupa layar (video, komputer) 
(Sumber : Itjurnal.com, 2018, dalam situsnya https://www.it-
jurnal.com/pengertian-flowchart/, diakses pada 23 Juni 2020, pukul 15:30). 
2.2.4  Pengertian Kamus Data 
Menurut Sukamto & Shalahuddin (2018:73),“ Kamus data adalah kumpulan 
daftar elemen data yang mengalir pada sistem perangkat lunak sehingga masukan 
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Tabel 2.6 Simbol-Simbol Kamus Data 
No. Simbol Keterangan 
1. = disusun atau terdiri dari 
2. + Dan 
3. [ | ] baik …atau… 
4. { }ⁿ n kali diulang/ bernilai banyak 
5. ( ) data opsional 
6. *...* batas komentar 
(Sumber : Sukamto dan Shalahuddin 2018: 74) 
2.3  Teori Judul 
2.3.1  Pengertian Aplikasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2020),“aplikasi adalah program 
komputer atau perangkat lunak yang didesain untuk mengerjakan tugas tertentu.” 
Menurut Maxmanroe (2019),“aplikasi adalah suatu perangkat lunak 
(software) atau program komputer yang beroperasi pada sistem tertentu yang 
diciptakan dan dikembangkan untuk melakukan perintah tertentu.” 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa aplikasi adalah program komputer atau 
perangkat lunak yang dibuat dan dikembangkan dengan tujuan tertentu yang 
difungsikan secara khusus untuk membantu seseorang atau pengguna dalam 
mengerjakan tugas-tugas tertentu. 
 
2.3.2  Pengertian Pengajuan  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2020),“pengajuan adalah suatu 
proses, cara, perbuatan pengajuan, pengusulan.” 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengajuan adalah suatu proses atau cara 
seseorang dalam melakukan suatu perbuatan dalam mengajukan pengajuan atau 
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2.3.3  Pengertian Pengadaan  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2020),“pengadaan adalah suatu 
proses, cara, perbuatan mengadakan, menyediakan, dan sebagainya.” 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengadaan adalah suatu proses kegiatan 
seseorang dalam pemenuhan kebutuhan.   
 
2.3.4  Pengertian Barang 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2020),“barang adalah suatu benda 
umum ( segala sesuatu yang berwujud atau berjasad ):--cair;--keras.” 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa barang adalah suatu benda yang 
berwujud/berjasad serta dapat dilihat, dipegang, dan dirasakan oleh seseorang baik 
benda tersebut berbentuk cair ataupun padat/keras. 
 
2.3.5  Pengertian Inventory 
Menurut Wibowo Pajak (2020),“Persediaan (Inventory) adalah nilai dari 
barang-barang yang masih ada/masih dimiliki oleh perusahaan, yang masih tersedia 
atau belum terjual atau masih belum terpakai sama sekali.” 
Menurut Kajian Pustaka (2018),“Inventory adalah bahan atau barang yang 
disimpan yang akan digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu.” 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa persediaan (inventory) adalah cadangan 
barang-barang yang dimiliki oleh perusahaan, yang masih tersedia dan belum 
dipakai sama sekali serta memiliki suatu nilai serta kegunaan tertentu. 
 
2.3.6  Pengertian Aplikasi Pengajuan Pengadaan Barang Inventory Berbasis 
Web Pada Hotel Rio City 
  Pengertian Aplikasi pengajuan pengadaan barang inventory berbasis web 
pada Hotel Rio City adalah adalah aplikasi yang dibuat untuk membantu para staf 
Hotel Rio City Palembang dalam melakukan pengajuan pengadaan barang untuk 
pemenuhan kebutuhan konsumen maupun departemen, mengetahui informasi yang 
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pembukuan dalam mengelola data pengajuan pengadaan barang dan persediaan 
barang yang nantinya akan digunakan sebagai arsip perusahaan. 
 
2.4  Teori Program 
2.4.1  Pengertian Bootstrap 
Menurut Abdulloh (2018: 261),“Bootstrap merupakan salah satu framework 
CSS paling  populer dari sekian banyak framework CSS yang ada. Bootstrap 
memungkinkan desain sebuah web menjadi responsif sehingga dapat dilihat dari 
berbagai macam ukuran device dengan tampilan tetap menarik.” 
Menurut Adri (2018: 20),“Bootstrap merupakan salah satu framework CSS 
yang paling popular, digunakan web designer global yang mampu menjawab 
kebutuhan konsep Responsive Web Design (RWD) karena integrase yang baik 
antara HTML5, CSS3, dan jQuery di dalam  framework bootstrap. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa bootstrap adalah salah satu dari sekian 
banyak framework, dan merupakan framework paling populer yang sering 
digunakan seseorang. 
 
Gambar 2.1 Tampilan Logo Framework Bootstrap 
 
2.4.2  Pengertian Laravel 
Menurut Abdulloh (2018: 121),“Laravel merupakan salah satu dari sekian 
banyak framework PHP yang dapat digunakan secara gratis. Laravel dikembangkan 
oleh programmer keren asal amerika yaitu Taylor Otwell.” 
Menurut Jagoan Hosting (2020),“Laravel adalah salah satu Framework PHP 
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membangun aplikasi web mulai dari proyek kecil hingga besar. Framework ini 
banyak digunakan oleh Web Developer karena kinerja, fitur, dan skalabilitas nya.” 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa laravel adalah framework untuk 
pengembangan program PHP yang paling populer dan paling banyak digunakan 
seseorang dalam membangun aplikasi web dan dapat digunakan secara gratis. 
 
Gambar 2.2 Tampilan Logo Framework Laravel 
2.4.2.1 Kebutuhan Server  
Menurut Niaga Hoster (2018), sebelum melakukan proses instalasi laravel, 
anda perlu memastikan jika server yang anda gunakan sudah memenuhi beberapa 
persyaratan berikut ini. 
1. Web Server 
2. PHP versi diatas 7.1.3 
3. Database server 
4. Tokenizer PHP Extension 
5. OpenSSL PHP Extension 
6. PDO PHP Extension 
7. Cytype PHP Extension 
8. JSON PHP Extension 
9. Mbstring PHP Extension 
10. XML PHP Extension 
11. BCMath PHP Extension 
12. Composer (untuk mengelola dependensinya) 
 Seluruh persyaratan tersebut dapat terpenuhi dengan menginstall xampp versi 
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2.4.2.2 Cara Install Laravel 
 Menurut Solutech (2019), Hal pertama yang perlu dilakukan sebelum 
menginstall framework php laravel adalah menginstall xampp terlebih dahulu 
sebagai server dan composer sebagai dependency management framework php. 
Setelah xampp dan composer terinstall kemudian selanjutnya install laravel dengan 
cara sebagai berikut : 
1. Buka command prompt dengan cara menekan tombol winsows + R dan ketikan 
cmd lalu lakukan enter. Lalu masukan perintah : “cd c:\xampp\htdocs” (letak 
folder htdocs dan xampp kalian) pada command prompt untuk masuk kedalam 
file htdocs. 
 
Gambar 2.3 Install Laravel 1 
2. Langkah selanjutnya, masukan perintah : “composer global require 
laravel/installer” pada command prompt untuk menginstall laravel. 
 
Gambar 2.4 Install Laravel 2 
3. Setelah itu maka project telah dibuat di dalam folder htdocs kalian. Kalian 
bisa melakukan cek secara langsung dengan membuka folder htdocs kalian. 
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4. Setelah laravel sudah terinstall maka kita sudah dapat membuat project 
dengan menggunakan laravel. Untuk membuat sebuah project kita hanya 
perlu untuk memasukan perintah : “composer create-project – -prefer-dist 
laravel/laravel nama project” pada command prompt untuk membuat project. 
 
Gambar 2.6 Install Laravel 4 
5. Setelah itu maka laravel telah terinstall di dalam sistem kalian. Lalu kalian 
sudah bisa untuk membuat project menggunakan laravel. 
 
Gambar 2.7 Install Laravel 5 
6. Setelah project di buat, untuk menampilkan project kita perlu memasukan 
perintah “cd c:/xampp/htdocs/nama project” untuk masuk kedalam file 
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Gambar 2.8 Install Laravel 6 
7. Langkah selanjutnya adalah masuk kedalam file project di command prompt 
dengan memasukan perintah “php artisan serve” pada command prompt. 
 
Gambar 2.9 Install Laravel 7 
8. Langkah terakhir setelah melakukan perintah “php artisan serve” pada cmd. 
Selanjutnya kita tinggal membuka web browser dan membuka localhost 
dengan domain “localhost:8000” maka tampilan dari project laravel yang 
kalian miliki akan terlihat. 
 
Gambar 2.10 Install Laravel 8 
9. Jika tampilan sudah terlihat seperti gambar dibawah ini, maka project laravel 
anda sudah berhasil di buat, tahap selanjutnya adalah anda bisa melakukan 
pengembangan terhadap project laravel anda untuk membuat website terbaik 
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Gambar 2.11 Install Laravel 9 
 
2.4.2.3 Struktur Folder Laravel 
 Menurut Niaga Hoster (2018), Pada saat membuat instalasi di bagian laravel 
tutorial sebelumnya, terbentuk struktur folder laravel, berikut adalah tampilannya, 
lengkap dengan penjelasannya. 
1. App, folder ini berisi kode inti yang terdiri dari lima folder. 
2. Console, folder ini berisi semua perintah Artisan yang dibuat dengan 
make:command. 
3. Exception, folder ini berisi semua handler pengecualian dan folder ini 
bagus untuk menambahkan class yang sudah disesuaikan sendiri untuk 
menangani pengecualian yang diberikan aplikasi. 
4. Http, folder ini berisi fungsi controllers, middleware dan requests. 
5. Providers, folder ini berisi semua penyedia layanan (service provider) 
untuk aplikasi. 
6. Bootstrap, folder ini berisi semua framework bootstrap begitu juga 
dengan file konfigurasi. 
7. Config, folder ini berisi semua file konfigurasi aplikasi. 
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9. Public, folder ini berisi semua assets seperti gambar, file javascript, dan 
CSS. 
10. Resource, folder ini berisi assets mentah seperti file LESS & Sass, 
pengaturan waktu, dan bahasa. 
11. Routes, folder ini berisi semua rute yang didefinisikan pada aplikasi. 
12. Storage,folder ini berisi peyimpanan App, seperti unggahan file, cache, 
dan log. 
13. Tests, folder ini berisi semua file percobaan. 
14. Vendor, folder ini berisi semua file dependency. 
 
2.4.3  Pengertian MySQL  
Menurut Haqi dan Setiawan (2019: 8),“MySQL adalah sebuah perangkat 
lunak sistem manajemen basis data SQL (database management system) atau 
DBMS yang multithreaded, multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh 
dunia.” 
Menurut Raharjo (2016: 241),“MySQLmerupakan sistem database yang 
banyak digunakan untuk pengembangan aplikasi web.” 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa MySQL adalah bahasa yang digunakan 
untuk mengelola data SQL pada (database management system) DBMS yang dapat 
diakses oleh banyak user dan dapat melakukan proses secara sinkron. 
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2.4.4  Pengertian phpMyAdmin 
Menurut Termas Media (2019),“phpMyAdmin adalah aplikasi web untuk 
mengelola database MySQL dan database MariaDB dengan lebih mudah melalui 
antarmuka (interface) grafis. Aplikasi web ini ditulis menggunakan bahasa 
pemrograman PHP. Sebagaimana aplikasi-aplikasi lain untuk lingkungan web 
(aplikasi yang dibuka atau dijalankan menggunakan browser), phpMyAdmin juga 
mengandung unsur HTML/XHTML, CSS dan juga kode JavaScript.” 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa phpMyAdmin adalah aplikasi web yang 
ditujukan untuk memudahkan pengelolaan basis data (database) MySQL dan 
MariaDB dengan penyajian antarmuka web yang lengkap dan menarik. 
            
Gambar 2.13 Tampilan Logo phpMyAdmin 
 
2.4.4.1  Syarat phpMyAdmin  
 Menurut Termas Media (2019), berikut adalah beberapa syarat agar 
phpMyAdmin dapat dipasang dan berjalan dengan baik di server lokal antara lain : 
1. PHP 5.2.0 atau yang terbaru, 
2. MySQL 5.0 atau yang terbaru,  
3. Dan web browser dengan memperbolehkan cookies. 
 
2.4.4.2  Fitur phpMyAdmin  
  Menurut Niaga Hoster (2018), berikut adalah beberapa fitur-fitur dari 
phpMyAdmin antara lain : 
1. Membuat, menghapus, mengelola user, 
2. Membuat, menghapus, mengelola database, table, dan baris, 
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4. Import dan Export data dengan format berbeda seperti SQL, XML, dan 
CSV, 
5. Mengeksekusi query SQL, Backup database MySQL, 
6. Dan menambah, mengedit, dan menghapus akun dan hak istimewa 
pengguna MySQL. 
 
2.4.5  Pengertian PHP 
Menurut Raharjo (2016: 38),“Php adalah salah satu bahsa pemrograman 
skrip yang dirancang untuk membangun aplikasi web”. 
Menurut Sidik (2017: 4),“Php merupakan bahasa utama script server-side 
yang disisipkan pada HTML yang dijalankan diserver, dan juga bisa digunakan 
untuk membuat aplikasi dekstop”. 
Menurut Haqi dan Setiawan (2019: 9),“Php adalah Bahasa skrip 
pemrograman yang dapat ditanamkan atau disisipkan ke dalam HTML.” 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa PHP adalah bahasa pemrograman yang 
disisipkan ke dalam HTML untuk membuat atau mengembangkan sebuah aplikasi 
web. 
 
Gambar 2.14 Tampilan Logo PHP 
 
2.4.5.1 Sintaks Dasar PHP 
 Kode (Script) PHP yang sering disebut dengan istilah embedded script yaitu 
script PHP yang disisipkan di antara script HTML. Jadi bias dikatakan script PHP 
ini hanya ditulis atau disisipkan saat dibutuhkan saja, seperti menampilkan data dari 
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mengubah atau mengedit data dan lain sebagainya. Berikut ini adalah contoh script 
sederhana PHP : 
<HTML> 
 <HEAD> 
  <TITLE> Contoh Awal </TITLE> 
 </HEAD> 
 <BODY> 
  <?php  
Echo “MARI BELAJAR PHP”; 




     
Gambar 2.15 Contoh Sintaks Sederhana PHP 
 
2.4.5.2 Tipe Data PHP 
 Tipe data merupakan jenis dari suatu data yang akan diproses oleh bahasa 
pemrograman, Menurut Wistau (2015) berikut adalah tipe-tipe data pada PHP, 
antara lain : 
1. Integer 
Integer adalah type data pada php yang berupa angka bulat seperti 1, 22, 100, 
1000, type data ini sangat umum digunakan di bahasa pemrograman 
khusunya berkaitan dengan angka bulat. Nilai integer bisa bernilai negatif 





 Politeknik Negeri Sriwijaya 
 




Float atau nama lainya adalah floating point atau real number adalah type 
data pada php yang memiliki bagian desimal di akhir angka contohnya 
adalah 3,21 atau 4,5dalam penulisan type data float didalam php bukan 
menggunakan koma ( ,) tetapi menggunakan titik (.). 
3. String 
String adalah type data pada php yang berisi text dan karakter dimana 
bentuknya bisa kata atau kalimat. Dan dalam PHP untuk penulisan jenis type 
data ini ada 4 cara yaitu Single Quoted, Double Quoted, Heredoc, Nowdoc. 
4. Boolean 
Boolean adalah tipe data pada php yang paling sederhana dalam bahasa 
pemrograman apapun. karena tipe data ini hanya memiliki dua nilai yaitu 
true dan false. 
5. Array 
Array berbeda dengan type data pada php seperti integer atau boolean, 
karena array adalah sebuah tipe data yang didalamnya terdiri dari kumpulan 
tipe data. 
 
2.4.6  Pengertian Sublime Text 
 Menurut CloudHost (2018),“Aplikasi Sublime atau lebih dikenal dengan 
sublime text merupakan suatu text editor yang sering digunakan oleh programmer 
khususnya seorang web developer. Aplikasi ini menjadi sesuatu yang sangat 
penting bagi web developer sebagai senjata koding.” 
 Menurut Hasan Tarmizi (2017), “Sublime Text adalah aplikasi editor untuk 
kode dan teks  yang dapat berjalan diberbagai platform operating system dengan 
menggunakan teknologi Phyton API.” 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa Sublime Text adalah aplikasi teks editor 
dimana sering digunakan oleh seorang programmer dan web developer, serta 
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Gambar 2.16 Tampilan  Logo Sublime Text 
 
2.4.7  Pengertian XAMPP 
Menurut Haqi dan Setiawan (2019: 8),“Xampp adalah perangkat lunak 
bebas (free software) yang mendukung banyak sistem operasi, merupakan 
kompilasi dari beberapa program. Fungsi xampp sendiri sebagai server yang berdiri 
sendiri (localhost).”  
Menurut CloudHost (2018),“Xampp adalah perangkat lunak (free software) 
bebas, yang mendukung untuk banyak sistem operasi, yang merupakan kompilasi 
dari beberapa program. Nama Xampp sendiri merupakan singkatan dari X (empat 
sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl.” 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa XAMPP adalah perangkat lunak (software) 
yang dapat digunakan sebagai tool pembantu pengembangan aplikasi anda yang  
berbasis PHP. Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), 
yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL Database serta penerjemah 
bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. 
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